
 
 

INDIGENOUS KNOWLEDGE MAHASISWA TENTANG 

PEMANFAATAN TANAMAN OBAT 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh :  

WIDYA ASTUTIK 

342018014 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG  

AGUSTUS 2022



 
 

ii 
 

HALAMAN JUDUL 

 

INDIGENOUS KNOWLEDGE MAHASISWA TENTANG PEMANFAATAN 

TANAMAN OBAT 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

Untuk memenuhi salah satu persyaratan 

Dalam menyelesaikan Program Sarjana Pendidikan 

 

 

Oleh 

Widya Astutik 

NIM 342018014 

 

 

 

 

 

 

 

Program Studi Pendidikan Biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

Agustus 2022  



 
 

iii 
 

 

  



 
 

iv 
 

  



 
 

v 
 

  



 
 

vi 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto 

 Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lain. 

 Yakinlah ada sesuatu yang menantimu selepas banyak kesabaran yang kau 

jalani, yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa betapa pedihnya rasa 

sakit (Ali bin Abi Thalib). 

 Jika kamu tidak sanggup menahan lelahnya belajar maka kau harus sanggup 

menahan pedihnya kebodohan (Imam Syafi’i). 

 

Persembahan 

Dengan kerendahan hati, skripsi ini dipersembahkan: 

 Ayah dan Ibu yang selalu sabar dalam mendidik saya, yang sabar 

mengenalkan saya asma Allah, serta tak lelah dalam mendoakan dan selalu 

memberikan yang terbaik untuk saya. 

 Saudara kandung yang selalu melukiskan senyum hingga saya selalu 

semangat dalam setiap proses. 
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INDIGENOUS KNOWLEDGE MAHASISWA TENTANG PEMANFAATAN 
TANAMAN OBAT 

 
 

ABSTRAK 
 

Indigenous knowledge tentang tanaman obat penting untuk dijaga agar tidak 
hilang eksistensinya ditengah masyarakat, fungsi indigenous knowledge yaitu 
untuk konservasi dan pelestarian sumber daya alam, sumber daya manusia, 
dan sebagai pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Masalah 
Indigenous knowledge tentang tanaman obat tersebut menjadi tantangan 
tersendiri bagi generasi penerus terutama masyarakat terdidik, salah 
satunya adalah mahasiswa. Dengan tingkat pengetahuan dan pemahaman 
mahasiswa bisa dibilang telah memiliki wawasan yang luas, pemahaman 
yang logis, dasar ilmu yang ilmiah dan jelas terbukti kebenarannya. 
Mengingat begitu pentingnya peranan indigenous knowledge dalam upaya 
memelihara dan melestarikan fungsi lingkungan hidup, penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif, tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman mahasiswa tentang 
pemanfaatan tanaman obat. Responden yang dijadikan sampel adalah 
mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi FKIP UM Palembang, teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling. Pengambilan 
data dilakukan dengan menggunakan lembar wawancara dan angket, 
penelitian ini menggunakan skala likert dengan 4 opsi jawaban kemudian 
disebar melalui google form. Berdasarkan hasil penelitian indigenous 
knowledge mahasiswa tentang pemanfaatan tanaman obat, diperoleh 
kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman mahasiswa tentang 
pemanfaatan tanaman obat dikategorikan baik dengan persentase tingkat 
pengetahuan mendapatkan sebesar 70,70% dan tingkat pemahaman 
sebersar 67,26%. 
 
Kata Kunci: Indigenous Knowledge, Tanaman Obat 
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INDIGENOUS KNOWLEDGE STUDENTS ABOUT THE UTILIZATION OF 
MEDICINE PLANTS 

 
 

ABSTRACT 
 
 
Indigenous knowledge about medicinal plants is important to maintain so 
that it does not lose its existence in the community, the function of 
indigenous knowledge is for the conservation and preservation of natural 
resources, human resources, and as the development of culture and science. 
The problem of Indigenous knowledge about medicinal plants is a challenge 
for the next generation, especially the educated community, one of which is 
students. With this level of knowledge and understanding, students can be 
said to have broad insight, logical understanding, scientific basis and clearly 
proven truth. Considering the important role of indigenous knowledge in 
maintaining and preserving environmental functions, this research is a 
qualitative descriptive study, the purpose of this study is to determine the 
level of knowledge and understanding of students about the use of medicinal 
plants. Respondents who were used as samples were students of Biology 
Education Study Program, FKIP UM Palembang, the sampling technique used 
was Purposive Sampling. Data collection was carried out using interview 
sheets and questionnaires, this study used a Likert scale with 4 answer 
options then distributed via google form. Based on the results of research on 
indigenous knowledge of students about the use of medicinal plants, it was 
concluded that the level of knowledge and understanding of students about 
the use of medicinal plants was categorized as good with the percentage of 
knowledge level being 70.70% and understanding level of 67.26%. 
 
Keywords: Indigenous Knowledge, Medicinal Plants 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia kesehatan di Indonesia mengalami 

pertumbuhan yang sangat pesat dan signifikan terutama pada bidang 

pengobatan. Pengobatan mandiri lebih banyak digunakan oleh masyarakat 

dalam mengatasi keluh kesah atau gelaja suatu penyakit sebelum mereka 

memutuskan untuk mencari pertolongan ke pusat pelayanan kesehatan. 

Pengobatan mandiri yang dimaksud adalah dengan cara memanfaatkan 

tanaman yang ada disekitar tempat tinggal sebagai alternatif penyembuhan 

suatu penyakit. Indonesia merupakan rumah bagi jutaan varietas tanaman 

obat yang berpotensi dalam pencegahan bahkan sampai pengobatan. 

Indonesia memiliki sekitar 30.000 hingga 50.000 spesies tanaman, 

tetapi hanya sekitar 7.500 yang tersedia untuk tujuan pengobatan (Agusta, 

2015). Tanaman obat memiliki khasiat obat untuk berbagai penyakit, seperti 

mengobati sakit, meningkatkan stamina, membunuh bakteri bahkan 

memperbaiki organ tubuh yang rusak. (Darsini, 2013: 159). Bagian yang 

sering digunakan pada tanaman obat yaitu berupa akar, kulit batang, kayu, 

daun, bunga dan bijinya. Tanaman yang dimanfaatkan sebagai tanaman obat 

tradisional yaitu seperti rempah, sayur, buah, dan juga tumbuhan liar. Pada 

era modern semakin banyak produk obat-obatan yang mengandung bahan 

kimia sehingga dapat membahayakan tubuh, selain itu produk obat herbal 

juga tak mau kalah saing dalam lah ini. Penggunaan obat tradisional bukan 

berarti aman tanpa efek samping, jika penggunaan obat tradisional tersebut 

tidak tepat atau berlebihan maka akan menimbulkan efek samping yang 

tidak kita inginkan. Untuk menghindari hal ini, maka dalam penggunaannya 

seseorang harus memiliki pengetahuan dalam mengolah dan memanfaatkan 

tanaman sebagai obat herbal.  

Pengetahuan tentang jenis tanaman dan cara pengolahannya secara 

turun temurun telah diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Kebergaman suku dan etnis yang berbeda-beda mengakibatkan pengetahuan 

yang berbeda pula dalam pemanfaatan bahan alam sebagai obat-obatan. Hal 
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ini dipengaruhi oleh perbedaan tempat tinggal, adat ataupun tata cara, 

perilaku dan tingkat pendidikan seseorang. Pakpahan., dkk (2019: 26), 

mengemukakan bahwa Pengetahuan tradisional atau lokal, termasuk 

kemampuan khusus, pengalaman, wawasan masyarakat yang digunakan 

untuk mempertahankan atau meningkatkan kebutuhan hidup mereka, 

dikenal sebagai indigenous knowledge dan merupakan langkah awal untuk 

memahami tanaman yang dapat digunakan sebagai obat. Menurut 

Karmilasanti & Supartini, (2011: 24), Masyarakat yang tinggal di daerah 

pedesaan dan hutan seringkali memiliki kearifan lokal dalam memanfaatkan 

tumbuhan sebagai bahan alami untuk penyembuhan. Pengetahuan tentang 

tanaman obat, mulai dari pengenalan varietas tanaman, bagian penggunaan, 

cara pengolahan dan khasiat obat, merupakan kekayaan pengetahuan yang 

harus dilestarikan oleh masyarakat lokal dan suku bangsa. 

Indigenous knowledge tentang tanaman obat saat ini penting untuk 

dijaga agar tidak kehilangan eksistensinya ditengah masyarakat, serta 

kelestarian sumber daya yang ada tetap dijaga. Indigenous knowledge 

berfungsi untuk konservasi dan pelestarian sumber daya alam, sumber daya 

manusia, dan sebagai pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan. 

Masalah Indigenous knowledge tentang tanaman obat tersebut menjadi 

tantangan tersendiri bagi generasi penerus terutama masyarakat terdidik, 

salah satunya adalah mahasiswa. Dengan tingkat pengetahuan dan 

pemahaman mahasiswa bisa dibilang telah memiliki wawasan yang luas, 

pemahaman yang logis, dasar ilmu yang ilmiah dan jelas terbukti 

kebenarannya. Mengingat begitu pentingnya peranan Indigenous knowledge 

dalam upaya memelihara dan melestarikan fungsi lingkungan hidup, maka 

Indigenous knowledge tentang tanaman obat di kalangan mahasiswa perlu 

terus dipelihara dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil wawancara awal, pengetahuan yang dimiliki oleh 

mahasiswa didapat secara turun-temurun, lingkungan sekitar dan media 

sosial. Sebagian mahasiswa memanfaatkan tanaman obat untuk pencegahan 

bahkan sampai pengobatan, hal ini dilakukan karena dianggap bisa 

mengurangi pengeluaran, bahan yang diperlukan cukup mudah didapat, 
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tanpa takut adanya efek samping dan percaya bahwa bahan yang digunakan 

jauh lebih sehat. Setelah memanfaatkan tanaman obat tersebut mahasiswa 

langsung bisa merasakan efeknya, tetapi untuk beberapa penyakit yang 

membutuhkan waktu penyembuhan yang lama maka perlu dikonsumsi 

secara rutin. Sebaliknya ada beberapa mahasiswa yang lebih memilih 

mengkonsumsi obat kimia, menurut mereka obat kimia jauh lebih praktis 

dan penyembuhannya juga jauh lebih cepat. Selain itu, mahasiswa tersebut 

sebenarnya memiliki pengetahuan tentang jenis tanaman obat dan fungsinya 

tetapi tidak memiliki pemahaman tentang cara pengolahannya, maka dari itu 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman mahasiswa dalam 

pemanfaatan tanaman obat, perlu adanya sebuah penelitian. Maka dari itu 

dilaksanakan penelitian indigenous knowledge mahasiswa tentang 

pemanfaatan tanaman obat. 

 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan-batasan tertentu agar memudahkan 

peneliti dalam melakukan sebuah penelitian, berikut batasan masalah dalam 

penelitian ini: 

a.  Indigenous Knowledge mahasiswa tentang pemanfaatan tanaman obat 

b. Responden yang digunakan adalah Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Biologi Universitas Muhammadiyah Palembang, yaitu mahasiswa yang 

sedang atau sudah menempuh mata kuliah anatomi tumbuhan, morfologi 

tumbuhan dan taksonomi tumbuhan tinggi yang  berjumlah 82 orang. 

c. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. 

d. Indikator yang diamati dalam dalam penelitian ini, diantaranya: 

1) Pengetahuan (definisi dan manfaat tanaman obat). 

2) Pemahaman (cara penggunaan tanaman, cara pengolahan obat dan cara 

mendapatkan tanaman obat). 

 



4 
 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian  adalah bagaimana indigenous knowledge mahasiswa tentang 

pemanfaatan tanaman obat? 

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui indigenous knowledge mahasiswa tentang pemanfaatan 

tanaman obat. 

Mahasiswa merupakan bagian dari masyarakat, maka hasil dari 

penelitian ini mahasiswa diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

konservasi, pelestarian sumber daya alam, mengembangkan sumber daya 

manusia, serta pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Sehingga 

memiliki kesadaran untuk menjaga lingkungan sekitar dalam melestarikan 

tanaman obat. 

 

E. Ruang Lingkup  

1. Metode dalam penelitian ini deskriptif kualitatif. 

2. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Program Studi 

Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Indigenous knsowledge dikenal dengan pengetahuan tradisional atau lokal 

yang meliputi kemampuan khusus, pengalaman, wawasan seseorang yang 

diterapkan untuk pertahanan atau meningkatkan kebutuhan hidupnya. 

2. Tanaman obat adalah tanaman seluruh atau yang salah satu bagian pada 

tumbuhan tersebut mengandung zat aktif yang dapat dimanfaatkan 

sebagai penyembuh penyakit juga berkhasiat bagi kesehatan. 
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